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ABSTRAK 

Intrusi air laut merupakan faktor dominan yang memicu peningkatan 

salinitas tanah pesisir, khususnya akumulasi natrium (Na) yang berdampak pada 

kualitas dan fungsi lahan. Penelitian ini bertujuan menganalisis dinamika sebaran 

natrium serta mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi peningkatannya di 

Kelurahan Wonorejo, Surabaya. Penelitian menggunakan pendekatan survei 

dengan pengambilan 39 sampel tanah pada 13 titik sepanjang transek 6 km dari 

garis pantai dan pada tiga kedalaman (0–20 cm, 20–40 cm, dan 40–60 cm). Analisis 

laboratorium meliputi tekstur tanah, pH, DHL, KTK, C-organik, kation dapat tukar 

(Na, Ca, Mg, K), dan populasi mikroba. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

intrusi air laut berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kadar natrium, dengan 

konsentrasi tertinggi pada area yang berdekatan dengan garis pantai dan cenderung 

menurun pada lokasi yang lebih jauh. Tekstur tanah berjenis lempung berdebu turut 

memperlambat proses pencucian garam sehingga mendukung akumulasi Na. 

Analisis regresi menegaskan jarak garis pantai dan DHL sebagai faktor paling 

dominan dalam mengendalikan dinamika natrium, sementara aktivitas mikroba 

menurun pada area dengan salinitas tinggi. Secara keseluruhan, hasil penelitian 

mengonfirmasi bahwa intrusi air laut merupakan determinan utama perubahan sifat 

kimia tanah pesisir dan perlu menjadi pertimbangan dalam pengelolaan lingkungan 

dan sumber daya lahan. 

Kata kunci:  Pesisir Surabaya, Persentase natrium yang dapat ditukar, 

Salinitas tanah, Sodisitas tanah, Rasio adsorpsi natrium 
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ABSTRAK 

Seawater intrusion is a dominant factor that triggers an increase in coastal 

soil salinity, particularly sodium (Na) accumulation, which affects land quality and 

function. This study aims to analyze the dynamics of sodium distribution and 

identify factors that influence its increase in Wonorejo Village, Surabaya. The study 

used a survey approach with 39 soil samples taken at 13 points along a 6 km transect 

from the coastline and at three depths (0–20 cm, 20–40 cm, and 40–60 cm). 

Laboratory analyses included soil texture, pH, DHL, KTK, organic C, exchangeable 

cations (Na, Ca, Mg, K), and microbial populations. The results showed that 

seawater intrusion had a significant effect on increasing sodium levels, with the 

highest concentrations in areas close to the coastline and a tendency to decrease in 

more distant locations. The dusty clay soil texture slowed down the salt leaching 

process, thereby supporting Na accumulation. Regression analysis confirmed that 

distance from the coastline and DHL were the most dominant factors in controlling 

sodium dynamics, while microbial activity decreased in areas with high salinity. 

Overall, the results confirm that seawater intrusion is the main determinant of 

changes in the chemical properties of coastal soils and should be taken into 

consideration in environmental and land resource management 

Keywords:  Coastal Surabaya, Exchangable sodium percentage, Soil salinity, 

Soil sodicity, Sodium adsorbtion ratio 
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